


Surat Berharga Syariah Negara (atau disingkat SBSN) adalah Surat 
Berharga Negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, 
sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap Aset SBSN, 
baik dalam mata uang Rupiah maupun valuta asing.

Sukuk Tabungan (ST) adalah SBSN yang merupakan tabungan
investasi orang perseorangan Warga Negara Indonesia yang
ditawarkan dalam mata uang Rupiah melalui Mitra Distribusi yang
diterbitkan tanpa warkat, tidak dapat diperdagangkan
dan dialihkan.

• Undang-undang No.19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 
   Syariah Negara (SBSN).
• Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
   No. 125/PMK.08/2018 tentang Penerbitan dan Penjualan 
   Surat Berharga Syariah Negara Ritel di Pasar Perdana Domestik

• Aman & Terjamin
   Pembayaran Imbalan/Kupon dan Nilai Nominal ST011T2 dan 
   ST011T4 dijamin oleh Pemerintah berdasarkan Undang-
   Undang SBSN dan Undang-Undang APBN setiap tahunnya,
   sehingga ST011T2 dan ST011T4 tidak mempunyai risiko
   gagal bayar.

• Imbalan/Kupon Kompetitif
   Pada saat diterbitkan di Pasar Perdana, Imbalan/Kupon ST011T2 
   dan ST011T4 ditawarkan lebih tinggi dibandingkan rata-rata
   tingkat bunga deposito bank BUMN.

• Tidak Ada Batasan Imbalan/Kupon Maksimal                                                           
   Imbalan/Kupon ST011T2 dan ST011T4 mengambang dengan
   jaminan Imbalan/Kupon minimal (floor) sampai dengan jatuh
   tempo. Imbalan/Kupon ST011T2 dan ST011T4 dibayar
   setiap bulan.

• Berpartisipasi Dalam Pembangunan Nasional
   Masyarakat berkesempatan untuk turut serta mendukung
   pembiayaan pembangunan nasional.

• Sesuai Prinsip Syariah
   Investor mendapatkan akses untuk beraktivitas dalam pasar 
   keuangan dengan cara dan metode yang tidak bertentangan 
   dengan prinsip syariah.

• Kemudahan Transaksi
   Transaksi pembelian dan pengajuan Pelunasan Sebelum Jatuh
   Tempo (Early Redemption) dapat dilakukan dengan mudah
   melalui myBCA/KlikBCA Individu (KBI) dan tanpa dikenakan
   redemption cost.  

• Risiko Gagal Bayar
   Adalah risiko apabila investor tidak dapat memperoleh
   pembayaran dana yang dijanjikan oleh penerbit pada saat
   produk investasi jatuh tempo baik Imbalan/Kupon dan
   Nilai Nominal.  
   Penjelasan: Sebagai instrumen pasar modal ST011T2 dan
   ST011T4 termasuk instrumen yang bebas risiko (risk free
   instrument) karena pembayaran Imbalan/Kupon dan Nilai
   Nominal dijamin oleh Pemerintah berdasarkan Undang-Undang
   SBSN dan Undang-Undang APBN.
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Manfaat Investasi

Risiko Investasi

• Risiko Pasar
   Berupa risiko terjadinya perubahan tingkat imbal hasil di pasar
   (reference rate) yang berpotensi merugikan investor.
   Penjelasan: ST011T2 dan ST011T4 tidak memiliki risiko akibat
   terjadinya perubahan tingkat imbal hasil di pasar karena tingkat
   Imbalan/Kupon ST011T2 dan ST011T4 yang ditetapkan pada saat
   penerbitan merupakan jaminan tingkat Imbalan/Kupon minimal
   (floor) yang akan diterima investor sampai dengan jatuh tempo.

• Risiko Likuiditas
   Adalah kesulitan dalam menjual ST011T2 dan ST011T4 sebelum
   jatuh tempo apabila investor memerlukan dana tunai.

   Penjelasan: ST011T2 dan ST011T4 memiliki risiko likuiditas karena
   tidak dapat diperdagangkan/dialihkan. Namun ST011T2 dan
   ST011T4 dapat dicairkan sebelum jatuh tempo dengan
   memanfaatkan fasilitas Early Redemption sesuai periode yang
   ditetapkan oleh Pemerintah. 

• Bebas biaya pembukaan rekening efek.
• Bebas biaya penyimpanan sampai dengan jatuh tempo.
• Bebas biaya transfer Imbalan/Kupon per bulan.

Catatan:
(1)  SID Obligasi, rekening dana, dan rekening surat berharga yang digunakan untuk transaksi
      ST011T2 dan ST011T4 harus atas nama nasabah yang bersangkutan. Pembuatan SID dapat
      dilakukan dengan mengakses pilihan “Daftar Data Investor” pada menu Akun Saya –
      Portofolio Welma / Menu Welma – Obligasi & SBN Pasar Perdana di myBCA atau dengan
      mendaftar ke cabang BCA yang melayani transaksi Produk Investasi.
(2) Rekening yang digunakan untuk menampung Imbalan/Kupon ST011T2 dan ST011T4 tidak 
     diperbolehkan untuk tutup sebelum tanggal jatuh tempo.
(3) Khusus bagi yang belum pernah membeli SBN Online di BCA.

Keunggulan Membeli
ST011T2 dan ST011T4 di BCA

1. Memenuhi persyaratan sebagai berikut:
   • Individu Warga Negara Indonesia (WNI).
   • Memiliki rekening dana di BCA (tidak joint account) (1) (2).
   • Memiliki BCA ID dan Password untuk myBCA atau memiliki
      User ID, PIN, dan Key KBI.
   • Memiliki Single Investor Identification (SID) Obligasi dengan digit 
      yang diawali IDD dan terdaftar pada sistem BCA (1).
   • Memiliki rekening surat berharga di BCA Kustodian (1).

2. Langkah pembelian online
    Aplikasi myBCA:
   • Login di myBCA dengan User ID (BCA ID).
   • Pilih menu Welma.
   • Melakukan registrasi SBN Online di myBCA (3).
   • Melakukan pemesanan dan pembayaran dalam satu menu yang 
      sama di myBCA.
    KBI:
   • Login di KBI dengan User ID dan PIN KBI.
   • Melakukan registrasi SBN Online di KBI (3).
   • Melakukan pemesanan dan memperoleh kode billing di KBI.
   • Melakukan pembayaran di KBI/ATM BCA/EDC BCA.

UNTUK INFORMASI LEBIH LANJUT KUNJUNGI 
SEGERA BCA PRIORITAS ATAU KANTOR
CABANG UTAMA BCA.

Sukuk Tabungan Seri ST011T2 & ST011T4

Cara Membeli
ST011T2 dan ST011T4 di BCA



Struktur ST011T2 dan ST011T4(1)

Catatan : 
(1) Informasi detail mengenai struktur produk ST011T2 dan ST011T4 dapat dilihat pada Memorandum Informasi ST011T2 dan
     ST011T4 yang dapat diakses melalui bca.co.id/st011 
(2) Tingkat Imbalan/Kupon Pertama yang ditetapkan oleh Kemenkeu akan menjadi tingkat Imbalan/Kupon minimal (floor). Tingkat 
     Imbalan/Kupon minimal tidak berubah sampai dengan jatuh tempo. Tingkat Imbalan/Kupon disesuaikan setiap 3 (tiga) bulan
     pada tanggal penyesuaian Imbalan/Kupon. Penyesuaian tingkat Imbalan/Kupon akan mengacu kepada Bank Indonesia 7-Day
     (Reverse) Repo Rate (BI 7-Day RR) yang berlaku pada tanggal penyesuaian Imbalan/Kupon, ditambahkan dengan spread tetap.
     Dalam hal BI 7-Day RR ditambah spread tetap menghasilkan angka yang lebih rendah dari tingkat Imbalan/Kupon minimal, maka
     Imbalan/Kupon yang berlaku adalah tingkat Imbalan/Kupon minimal (floor). 
(3) Dalam hal tanggal pembayaran Imbalan/Kupon bukan hari kerja, maka pembayaran Imbalan/Kupon dilakukan pada hari kerja
     berikutnya tanpa kompensasi Imbalan/Kupon.
(4) ST011T2 dan ST011T4 tidak dapat dijual/dicairkan sampai dengan tanggal jatuh tempo, kecuali pada masa Early Redemption.
(5) Early Redemption bisa dilakukan dengan ketentuan:
     • Minimum kepemilikan Rp2 Juta.
     • Minimum redemption Rp1 Juta dan kelipatan Rp1 Juta.
     • Maksimum redemption 50% dari total kepemilikan.
     • Ketentuan fasilitas Early Redemption dapat berubah sewaktu-waktu mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah.
(6) ST011T2 dan ST011T4 ditatausahakan di Bank Indonesia melalui Sub Registry BCA Kustodian, sehingga kepemilikan SBSN Ritel
     yang dibeli nasabah melalui Mitra Distribusi BCA tidak dapat dilihat melalui fasilitas Acuan Kepemilikan Sekuritas –
     PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (AKSes – KSEI).

Penerbit

Produk

Seri

Nilai Nominal per Unit

Minimum Pemesanan

Maksimum Pemesanan

Jenis Imbalan/Kupon

Tingkat Imbalan/Kupon Pertama

(floor) (2)

Masa Penawaran

Tanggal Penetapan Hasil Penjualan

Setelmen

Tanggal Imbalan/Kupon Pertama 

Pembayaran Imbalan/Kupon (3)

Tanggal Mulai Berlakunya Periode

Imbalan/Kupon

Tanggal Penyesuaian Imbalan/

Kupon

Jatuh Tempo (4)

Periode Early Redemption (5)

Setelmen Early Redemption

Kustodian (6)

Pemerintah Republik Indonesia melalui Perusahaan Penerbit 

SBSN Indonesia

Sukuk Tabungan (ST)

ST011T2      ST011T4

Rp1 Juta

Rp1 Juta dan kelipatan Rp1 Juta

Rp5 Miliar per investor        Rp10 Miliar per investor

Mengambang dengan tingkat Imbalan/Kupon minimal

(Floating With Floor)

6,30% per tahun       6,50% per tahun

Pembukaan: 6 November 2023 pukul 09.00 WIB

Penutupan: 6 Desember 2023 pukul 10.00 WIB

11 Desember 2023

13 Desember 2023

10 Januari 2024 (Short Coupon)

Tanggal 10 setiap bulannya

11 Februari, 11 Mei, 11 Agustus dan 11 November

setiap tahunnya  

3 hari kerja (Pemerintah) sebelum tanggal mulai berlakunya

periode Imbalan/Kupon

10 November 2025         10 November 2027

28 Oktober 2024 (jam 09.00 WIB) -  27 Oktober 2025 (jam 09.00 WIB) -

4 November 2024 (jam 10.00 WIB)   3 November 2025 (jam 10.00 WIB)

11 November 2024         10 November 2025

Sub Registry BCA Kustodian


